BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap bimbingan salat di kalangan keluarga

single parent di Kelurahan Rantau Kanan Kecamatan Tapin Utara Kabupaten Tapin,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan bimbingan salat di kalangan keluarga single parent di Kelurahan
Rantau Kanan Kecamatan Tapin Utara ini cukup baik, seperti keluarga S, N, T
dan H mereka meluangkan waktu dan memanfaatkan waktu kosong untuk
membimbing anak akan tetapi tidak ada waktu khusus yang disediakan untuk
membimbing anak. Tidak hanya membimbing bacaan dan gerakan salat anak,
keluarga ini juga selalu melaksanakan salat fardhu dan kadang-kadang
mengajak anak mereka untuk salat berjamaah maupun salat sendiri-sendiri
karena anak sudah bisa salat sendiri. Keluarga single parent kebanyakan
membimbing anak mereka dengan cara yang tidak kasar dan tidak memaksa.
Mereka membimbing dengan keteladanan, pembiasaan, praktek, nasehat-
nasehat, teguran, dan motivasi yang baik berupa hadiah kepada anak dan anak
sangat antusias saat di bimbing salat, itu karena orang tua mereka mengajak
mereka untuk salat bersama-sama atau berjama’ah dan memposisikan mereka

sebagai teladan untuk anak-anak mereka. Dari kelima keluarga single parent
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ini ditemukan hanya satu keluarga K yang hanya menyuruh tetapi tidak

membimbing anak salat di rumah, karena lebih mempercayakan anaknya

mengenai pembelajaran salat kepada guru agama di sekolah, sehingga salat
anak di rumah kurang terperhatikan dan terabaikan, hal itu karena orang
tuanya juga kadang mengabaikan salat.

Kendala yang mempengaruhi dalam menerapkan pelaksanaan bimbingan

salat di kalangan keluarga single parent di Kelurahan Rantau Kanan

Kecamatan Tapin Utara Kabupaten Tapin seperti:

a. Latar belakang pendidikan orang tua, mereka yang kebanyakan dari
lulusan umum akan tetapi terbantunya dengan mereka sering mengikuti
pengajian atau mendengarkan ceramah sehingga membuat pengetahuan
mereka bertambah, serta orang tua mereka dahulu juga pernah
mengajarkan salat kepada mereka.

b. Kondisi ekonomi orang tua yang berbeda-beda juga mempengaruhi
bimbingan salat anak di rumah, kadang anak terperhatikan dan kadang
juga terabaikan. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari orang tua single
parent tidak hanya berstatus sebagai ibu rumah tangga tetapi juga bekerja
mencari nafkah untuk membiayai anak-anak sekolah dan kebutuhan
sehari-hari.

c. Waktu kesempatan yang dimiliki juga berpengaruh karena waktu untuk
berkumpul dengan keluarga dalam memberikan bimbingan kepada anak

terbatas karena kesibukan sebagai pekerja yang menuntut mereka untuk
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memenuhi perekonomian keluarga dan juga waktu anak saat sekolah,
mengaji ke TPA serta waktu anak bermain bersama teman-temannya juga
menjadi kendala orang tua dalam memberikan bimbingan.

d. Keadaan lingkungan keagamaan di kalangan keluarga single parent
sangat mendukung. Tetapi juga bisa berpengaruh bagi orang tua yang
jarang mengikuti pengajian karena sibuk bekerja dan tidak mempunyai
waktu untuk menghadiri serta mengajak anaknya sehingga dapat

mempengaruhi pengetahuan keagamaaan orang tua dan anak.

B. Saran-saran

1. Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk memperoleh pendidikan,
oleh sebab itu hendaklah keluarga mampu menjadi lingkungan pendidikan
terbaik bagi anak.

2. Orang tua hendaknya selalu memberikan teladan yang baik, pembiasaan,
nasehat, pengawasan dan ketegasan terhadap keagamaan anak, terutama
tentang salat.

3. Mengingat bahwa penelitian ini belum sepenuhnya tuntas maka perlu
dilakukan penelitian lanjutan oleh penelitian lain. Untuk peneliti lain
sebaiknya lebih tekun lagi dalam melaksanakan penelitian agar mendapatkan

hasil yang lebih baik dan maksimal.



